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Berbagal tipe bangunan telah dibangun pada masa kini. Satu di antaranya yang banyak bermunculan akhir-
akhir ini khususnya di Jakarta, adalah bangunan bertingkat banyak yang dibungkus dinding kaca. 1de
pertama membangun bangunan tinggi yang berasal dari negara-negara Barat, didasari oleh pemikiran
praktis, ekonomis, adanya makna fungsional dan pengutamaan nilai kegunaan. Menurut seorang pakar
bangunan bertingkat banyak, Hartono Poerbo{ 988). Pembangunan bangunan bertingkat banyak semakin
perlu dilakukan mengingat semakin tingginya harga lahan perkotaan di mana bangunan tinggi itu biasa
didirikan. Bangunan bertingkat banyak merupakan alternatif
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penyel esaian masal ah keterbatasan |ahan perkotaan yang tidak seimbang dengan kebutuhan papan
pemukiman. Makin banyak penduduk yang memerlukan lahan guna papan pemukimannya, tetapi luas lahan
perkotaan tidak bertambah banyak. Oleh sebab itu dengan perhitungan-perhitungan tertentu yang didasari
oleh pertimbangan atau kriteria tekno ekonomi, membangun bangunan bertingkat banyak pada lokasi lahan
mahal akan menghasilkan rancangan yang baik layak dipandang dari sudut ekonomi, dan memenuhi syarat
dipandang dari segi kegunaan.
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Namun dalam kenyataan pelaksanaannya, kecuali pertimbangan fungsional tadi, ada juga pertimbangan
pertimbangan lain. Hal itu mengacu pada makna-makna lain yang ikut terangkum di dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan, baik secara sadar atau tidak. Makna bangunan
bertingkat banyak World Trade Centre 2 yang akan dibangun di Jalan Sudirman, misalnya, menurut salah
satu pembangunnya, didasari tujuan untuk mempertunjukkan pemikiran masyarakat Indonesiayang siap
mengikuti perkembangan peradaban dunia masa depan dan memperlihatkan kesanggupan untuk
mewujudkan bangunan yang sesuai bagi kegiatan dunia maju. Pembangunan Hotel Indonesia yang
diprakarsal oleh Bung Karno dimaksudkan untuk menonjolkan rasa kebangsaan melalui bidang arsitektur, di
samping memberi kesempatan bagi putra-putri Indonesia untuk mencipta bangunan. Bangunan yang dikenal
sebagai salah satu Proyek Mercu Suar itu dimaksudkan sebagai tanda adanya hal baru dan pertama bagi
bangsa Indonesia (Sumintardja, 1981).
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